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SUMMARY 

 

FAUZIAH SALSABILA PUTRI. Response of Some Accessions BC2F2 from 

Inpago 5 and Inpara 8 with Submerged Stress in BC1F1 to Drought Stress in the 

Generative Phase (Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO and 

IRMAWATI) 

 
This study aims to determine the response of several BC2F2 accessions from 

the crossing of Inpago 5 with Inpara 8 rice varieties to drought stress in the 

generative phase. This research was carried out from July to December 2022 at the 

Greenhouse of the Department of Agricultural Cultivation, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra. The method used in this 

study was Split Plot Design with 3 replicates. The main plots are drought stress 

treatment (P) and subplots are varieties and accessions (V). The parameters 

observed in this study were plant height (cm), number of tiller per clump (stem), 

level of leaf greenness, flowering age (DAP), root length (cm), dry weight of roots 

(g), dry weight of the shoot (g), number of grains per panicle (grains), grain weight 

per panicle (g), number of panicles per clump, number of grains per clump (grains), 

grain weight per clump (g), weight of 100 grains of grain (g), percentage of empty 

grain (%), proportion of plant dry weight (%) and shoot root ratio (g). The results 

of this study showed that BC2F2 rice accession response after experiencing drought 

stress gave the best results on the parameters of root length at 84 DAP and 98 DAP, 

root dry weight at 119 DAP, shoot dry weight, number grain per clump, grain 

weight per clump, weight of 100 grains and shoot root ratio. 
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RINGKASAN 

 

 

 
FAUZIAH SALSABILA PUTRI. Respon Beberapa Aksesi BC2F2 dari Inpago 5 

dan Inpara 8 dengan Cekaman Terendam pada BC1F1 terhadap Cekaman 

Kekeringan pada Fase Generatif (Dibimbing oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO 

dan IRMAWATI) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon beberapa aksesi BC2F2 hasil 

persilangan padi varietas Inpago 5 dengan Inpara 8 terhadap cekaman kekeringan 

pada fase generatif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga Desember 

2022 di Rumah Kaca Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode Rancangan Petak Terbagi dengan 3 kali ulangan. Petak 

utama yaitu perlakuan cekaman kekeringan (P) dan anak petak yaitu varietas dan 

aksesi (V). Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), 

jumlah anakan per rumpun (batang), tingkat kehijauan daun, umur berbunga (HST), 

panjang akar (cm), Berat kering akar (g), berat kering tajuk (g), jumlah gabah per 

malai (butir), berat gabah per malai (g), jumlah malai per rumpun, jumlah gabah 

per rumpun (butir), berat gabah per rumpun (g), berat 100 butir gabah (g), 

presentase gabah hampa (%), proporsi berat kering tanaman (%) dan rasio tajuk 

akar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa respon padi aksesi BC2F2 setelah 

mengalami cekaman kekeringan memberikan hasil terbaik pada parameter panjang 

akar pada 84 HST dan 98 HST, berat kering akar pada 119 HST, berat kering tajuk, 

jumlah gabah per rumpun, berat gabah per rumpun, berat 100 butir gabah dan rasio 

tajuk akar. 

 

Kata kunci: BC2F2, Inpago 5, Inpara 8, Cekaman Kekeringan, Fase generatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Padi (Oryza sativa) adalah tanaman pangan yang dijadikan sumber bahan 

utama bagi sepertiga penduduk dunia terkhusus wilayah asia. 90% beras diproduksi 

dan dikonsumsi penduduk asia termasuk Indonesia. Padi merupakan bahan 

makanan pokok yang dikonsumsi lebih dari 200 juta penduduk Indonesia 

(Hariyono, 2014). Menurut Fadhila et al. (2021) tanaman padi sangat penting bagi 

ketahanan pangan nasional dikarenakan selain sebagai makanan pokok, budidaya 

tanaman padi dapat membuka lapangan pekerjaan bagi petani pedesaan.  

Menurut Fadhila et al. (2021) Dari tahun ke tahun kebutuhan pangan 

diindonesia terus bertambah. Tetapi kebutuhan tersebut tidak didukung oleh jumlah 

produksi dan luas panen padi. Berdasarkan BPS (2022) pada tahun 2021 produksi 

padi sebesar 54,42 juta ton GKG, mengalami penurunan sebanyak 233,91 ribu ton 

atau 0,43 persen dibandingkan produksi padi di tahun 2020 sebesar 54,65 juta ton 

GKG dan Luas panen padi pada 2021 mencapai sekitar 10,41 juta hektar, 

mengalami penurunan sebanyak 245,47 ribu hektar atau 2,30 persen dibandingkan 

luas panen padi di 2020 yang sebesar 10,66 juta hektar. Penurunan ini dapat terjadi 

salah satunya akibat dari berkurangnya areal lahan pertanian. 

Lahan pertanian yang beralih fungsi menjadi lahan non pertanian semakin 

meningkat beberapa tahun terkahir. Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan 

pemanfaatan lahan marginal seperti rawa lebak sebagai lahan budidaya padi, Helmi 

(2015) menyatakan lahan rawa lebak merupakan lahan yang memiliki kedalaman 

air dipengaruhi oleh hujan disekitarnya. Berdasarkan kedalamannya lahan rawa 

lebak memiliki 3 jenis yaitu lebak dangkal, lebak tengahan dan lebak dalam. Jenis 

rawa lebak dangkal memiliki potensi lahan ditanami tanaman pangan. namun dalam 

memanfaatkan lahan rawa lebak terdapat kendala yang menjadi persoalan yaitu 

cekaman kekeringan. Lahan rawa lebak mengalami kekeringan pada saat tanaman 

padi dalam periode kritis cekaman kekeringan atau pada fase generatif (terminal 

drought) (Wening et al., 2019). 
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Menurut Sujinah dan Jamil (2016) kekeringan merupakan kondisi suatu daerah 

yang mengalami kekurangan air akibat curah hujan yang rendah atau tanpa hujan 

dalam periode yang Panjang ditambah terjadinya penguapan (evaporasi) dan 

transpirasi sehingga cadangan air tanah habis. Kekeringan dapat berdampak besar 

pada tanaman yang dapat menyebabkan terganggunya proses metabolism tanaman 

(Afrianingisih et al., 2018). Chrisnawati et al. (2020) menyatakan bahwa produksi 

beras akan terancam apabila terjadi cekaman kekeringan karena padi (Oryza sativa) 

membutuhkan air selama pertumbuhannya. Apabila kebutuhan air tdiak terpenuhi 

maka akan berpengaruh terhadap morfologi, anatomi, fisiologi, dan biokimia 

tanaman. Semakin meluasnya areal pertanian yang beresiko gagal panen akibat 

cekaman kekeringan maka semakin besar pula ancaman penurunan produksi beras 

dan ketahanan pangan nasional (Supriyanto, 2013). 

Varietas yang toleran terhadap cekaman kekeringan merupakan salah satu solusi 

dalam mengatasi permasalahan kekeringan di lahan rawa lebak. Wening et al. 

(2019) menyatakan bahwa upaya dalam memperoleh varietas padi yang toleran 

terhadap cekaman kekeringan dapat melalui seleksi secara simultan terhadap galur-

galur harapan tanaman padi dengan melakukan persilangan antar tetua yang adaptif 

terhadap cekaman biotik seperti kekeringan. Penelitian mengenai persilangan 

varietas padi telah dilakukan dengan menyilangkan tetua jantan yaitu varietas 

Inpara 8 gen sub 1 dan tetua betina yaitu varietas Inpago 5. Hasil persilangan kedua 

varietas tersebut disilangkan kembali dengan tetua betina didapatkan padi Aksesi 

BC2F1. Padi Aksesi BC2F1 melakukan selfcrossing sehingga menghasilkan padi 

aksesi BC2F2. Untuk mengetahui kemampuan toleran tanaman tersebut diperlukan 

pengujian respon pertumbuhan aksesi BC2F2 beserta tetuanya terhadap cekaman 

kekeringan pada fase generatif. 

1.2.Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon beberapa aksesi BC2F2 hasil 

persilangan padi varietas Inpago 5 dengan Inpara 8 terhadap cekaman kekeringan 

pada fase generatif. 

1.3. Hipotesis 

Diduga berdasarkan penelitian didapatkan Aksesi BC2F2 memiliki sifat toleran 

terhadap kondisi cekaman kekeringan pada fase generatif  
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